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ABSTRAK 

ARDI. Dampak Perubahan Iklim terhadap Potensi Penyebaran Hama Rayap 

(Coptotermes curvignathus) Perkebunan Karet Rakyat di Kabupaten Ketapang. 

Dibimbing oleh YONNY KOESMARYONO dan IMPRON.  

 
Tanaman karet termasuk salah satu komoditi perkebunan unggulan di Indonesia 

yang memiliki potensial ekspor. Kabupaten Ketapang turut menyumbang produksi 

karet alam untuk kebutuhan pasar nasional maupun pasar internasional. Rayap 

merupakan hama yang kerap mengganggu produktivitas pada perkebunan karet. 

Pemodelan Climex digunakan untuk mengetahui respon suatu spesies terhadap 

kondisi iklim di suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak 

perubahan iklim terhadap potensi penyebaran hama rayap (Coptotermes 

curvignathus) perkebunan karet rakyat di wilayah Kabupaten Ketapang. Fungsi 

yang digunakan dalam pemodelan Climex yaitu compare locations dan compare 

years. Skenario iklim yang digunakan yaitu RCP 4.5 dan RCP 8.5 dengan model 

MIROC5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi iklim di wilayah kajian 

selama periode 2005–2019 (baseline) memiliki kriteria yang sesuai untuk 

perkembangan hama rayap dengan nilai EI sebesar 71. Kejadian ENSO 

memengaruhi kondisi curah hujan dan berdampak terhadap fluktuasi nilai EI. 

Perubahan iklim memiliki potensi mengakibatkan perubahan pada frekuensi, luasan 

wilayah, durasi, dan waktu kejadian ENSO. Kondisi curah hujan yang terlalu tinggi 

maupun terlalu rendah akibat kejadian ENSO yang ekstrem menyebabkan 

penurunan nilai EI. Nilai EI mengalami peningkatan pada tahun skenario 2030-an 

serta mengalami penurunan pada tahun skenario 2050-an. 
 

Kata kunci: climex, compare locations, ecoclimatic index, hama rayap, skenario 

perubahan iklim 

  





ABSTRACT 

ARDI. Impact of Climate Change on the Potential Spread of Termite Pests 

(Coptotermes curvignathus) in People's Rubber Plantations in Ketapang District. 

Supervised by YONNY KOESMARYONO and IMPRON. 

 
Rubber plant is one of the leading plantation commodities in Indonesia which has 

export potential. Ketapang District contributes to the production of natural rubber 

for the needs of the national and international markets. Termites are pests that often 

interfere with the productivity of rubber plantations. Climex modeling is used to 

determine the response of a species to climatic conditions in an area. This study 

aims to analyze the impact of climate change on the potential spread of termites 

(Coptotermes curvignathus) in people's rubber plantations in Ketapang District. 

The functions used in Climex modeling are compare locations and compare years. 

The climate scenarios used are RCP 4.5 and RCP 8.5 with the MIROC5 model. The 

results showed that the climatic conditions in the study area during the period 2005–

2019 (baseline) had appropriate criteria for the development of termites with an EI 

value of 71. ENSO events affect precipitation conditions and have an impact on EI 

value fluctuations. Climate change has the potential to cause changes in the 

frequency, extent, duration and timing of ENSO events. Precipitation conditions 

that are too high or too low due to extreme ENSO events cause the EI value to 

decrease. The EI value increases in the 2030s scenario and decreases in the 2050s 

scenario. 
 

Keywords: climate change scenario, climex, compare locations, ecoclimatic index, 

termite pests 
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